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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fathah dan ya ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau au a dan u ....و

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا  ....ى

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ...ى

 Dammah dan waw Ū u dan garis di atas ..و..و

 

Contoh: 

 Qāla :  قاَلََ -

 Ramā :  رَمَى -

 Qīla :  قِيْلََ -

 Yaqūlu :  يَ قُوْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 Raudah al-atfāl/raudahtul atfāl :  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 Al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 Talhah :  طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 Nazzala :  نَ زَّلََ -

 Al-birr :  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 Ar-rajulu :    الرَّجُلَُ -

 Al-qalamu :   الْقَلَمَُ -

 Asy-syamsu :   الشَّمْسَُ -

 Al-jalālu :   الَْْلَالَُ -

 
G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’khużu : تََْخُذَُ -

 Syai’un : شَيئَ  -

 An-nau’u : الن َّوْءَُ -

 Inna : إِنََّ -
 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

 
I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya : huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 



xiii 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًاَ - ي ْ َالأمُُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ 

 
J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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xvi 

Akhirnya, segala kelalaian, kesalahan dan lain sebagainya yang pasti 

ditemukan dalam penelitian ini murni sebab kesalahan saya, pintu terbuka selebar-

lebarnya untuk kritik, koreksi dan saran. Sekali lagi, sungguh kuucapkan banyak 

terima kasih yang mendalam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bantul, 28 April 2025 

Peneliti, 

 

 

(Nur Tata) 

NIM: 21202110 

 

 

 

 



xvii 

 

ABSTRAK  

 

 

Nur Tata, NIM. 21.20.2110. Tafsir Al-Qur’an dan Artificial Intelligence: Studi 

Hermeneutika Al-Qur’an Digital pada ChatGPT. Skripsi Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur 

Yogyakarta, 2025. 

Di era digital, Artificial Intelegence (AI) merancang dan membuat disiplin 

ilmu semakin mudah diakses. ChatGPT yang dikembangkan oleh OpenAI 

memiliki kemampuan bahasa yang baik. ChatGPT memberikan pemahaman yang 

mendalam dan pembuatan teks yang mirip dengan manusia. Dengan prompt 

tertentu, ChatGPT mampu merespons dan menyajikan tafsir dari suatu ayat 

bahkan surah dalam Al-Qur’an. Hal-hal yang diulas dalam ChatGPT ketika 

menyajikan tafsir memiliki bentuk atau pola tersendiri. Ketika pengguna 

mengetikkan “Tafsirkan Al-Ikhlas” maka prompt akan di-generate dengan pola: 

pertama, menuliskan ayat dan terjemahan; kedua, menyajikan tafsir dari Surah Al-

Ikhlas; ketiga, memberikan penjelasan berupa kandungan ayat dari surah Ak-

Ikhlas; terakhir, menutup generate dan memberikan kesimpulan atau rekomendasi 

topik pembahasan lebih lanjut terkait tafsir Al-Ikhlas. Selain itu, terdapat faktor 

lain yang turut memengaruhi hasil penafsiran, yaitu waktu memasukkan prompt 

dan jenis akun yang digunakan. Dengan prompt yang sama, tetapi waktu input 

berbeda, hasilnya berbeda. Pengguna yang menggunakan akun premium pun 

berkemungkinan mendapatkan informasi yang lebih bisa dipercaya dibanding 

yang dengan akun reguler. Berdasarkan beberapa uji coba, ChatGPT reguler tidak 

imun dari kesalahan generate dan kesalahan merujuk, termasuk dalam konteks 

penafsiran Al-Quran. Penelitian ini berupaya menjelaskan implikasi dari jenis 

penggunaan akun regular dan akun premium ChatGPT melalui Surah Al-Ikhlas, 

Surah Al-Falaq dan Surah Al-A’raf ayat 158, menganalisis  proses prompt tafsir 

di-generati, dan praktik penafsiran Al-Qur’an di AI. Di samping itu, riset ini juga 

mengulas bagaimana ontologi dan metodologi yang terdapat dalam penafsiran Al-

Qur’an di AI. Berbasis pendekatan hermeneutika digital, penelitian ini 

menemukan bahwa penafsiran di AI tidak dapat disebut sebagai sebuah 

penafsiran, melaikan penafsiran atas penafsiran. Penafsiran di AI tidak hanya 

melibatkan manusia sebagai pengguna yang berperan penting dalam mengetikkan 

prompt. Dalam konteks penafsiran di AI terdapat intervensi mesin atau robot yang 

lebih besar, kolaborasi antara pengguna dan robot inilah yang menghasilkan 

sesuatu yang disebut sebagai penafsiran 

 

Kata kunci: Hermeneutika Al-Qur’an Digital, tafisr di AI, ChatGPT. 
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ABSTRACT  

 

 

Nur Tata, NIM. 21.20.2110. Qur’anic Exegesis and Artificial Intelligence: A 

Study of Digital Hermeneutics of the Qur’an through ChatGPT. Thesis of the 

Al-Quran and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin, Institute of Al-Quran 

Science (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

In the digital era, Artificial Intelligence (AI) has made the development and 

accessibility of academic disciplines easier. ChatGPT, developed by OpenAI, 

possesses advanced language capabilities. It offers human-like responses and deep 

textual understanding. With specific prompts, ChatGPT can generate 

interpretations (tafsir) of specific verses or chapters (surahs) of the Qur’an. When 

a user inputs the prompt “Interpret Surah Al-Ikhlas,” the generated output tends to 

follow a particular pattern: first, the verse and its translation are provided; second, 

the tafsir of Surah Al-Ikhlas is presented; third, an explanation of the content and 

themes is given; and finally, the response concludes with a summary or 

recommendation for further exploration related to the tafsir. Other influencing 

factors include the timing of the prompt input and the type of user account. The 

same prompt input at different times may yield different results. Premium users 

are more likely to receive information that is reliable compared to regular account 

users. Based on several tests, the regular version of ChatGPT is not immune to 

generation or referencing errors, including in Qur’anic interpretation. This study 

aims to examine the implications of using regular and premium ChatGPT 

accounts through the cases of Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falaq, and Surah Al-

A’raf verse 158. It also analyzes the tafsir prompt-generation process and how 

Qur’anic interpretation is practiced in AI environments. Furthermore, this research 

discusses the ontological and methodological aspects of Qur’anic interpretation in 

AI. Using a digital hermeneutic approach, the study finds that AI-generated 

interpretation should not be considered original interpretation, but rather 

interpretation of interpretation. Qur’anic interpretation in AI is not solely human-

driven; it involves significant machine or robotic intervention. The collaboration 

between human users and machines ultimately produces what can be referred to as 

interpretation. 

 

Keywords: Digital Qur’anic Hermeneutics, Qur’anic Interpretation in AI, 

ChatGPT. 
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